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ABSTRAKSI 

Dalam kenyataanya yang terjadi dipasar modal adalah investor menyukai 
perusahaan yang memberikan lceuntungan yang lebih dalam bentuk distribusi 
saham, sebaga/ pertimbangan sebe/um menginvestasikan dana yang dimiliki. 
Dengan adanya distribusi saham tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan yang dilerima oleh investor. Sedangkan bagi perusahaan em/ten 
Dengan adanya distribusi saham tersebut, maka jumlah saham yang beredar 
alcan bertambak Pertambahan jumlah saham yang terjadi berarti meningkatkan 
penawaran yang bisa mengakibatkan terjadinya permintaan dan penawaran 
saham. Ada beberapa bentuk distribusi saham yang dapat dilakukan antara lain 
dengan deviden saham, saham bonus, right issue don stockspilt. 

Pada penelitian in/ memi/iki tujuan untuk mengetahui kandungan 
informasi dari adar,ya pengumuman saham bonus. Penelian inf juga akan 
mengungkapkan reaksi pasar aldbat adarrya pengumuman saham bonus terhadap 
aktivitas volume perdagangan saham, dengan melihat perubahan aktivitas volume 
perdagangan saham sebelum dan sesudah adanya pengumuman saham bonus, 
dengan menggunakan indikator TV A. Dalam melakukan pene/itian ini 
menggunakan data sekunder yang di dapat dari BEi. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas volume 
perdagangan saham sebelum dan setelah pengumuman saham bonus tidak 
berpengaruh secara signifikan, wa/aupun terjadi kenaikan rata-rata TVA setelah 
pengumuman saham bonus. Tidak terdapallrya perbedaan yang signifikan antara 
rata-rata TVA saham sebe/um dan sesudah pengumuman saham bonus 
menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi. 
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